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ABSTRAK

PENGARUH KONTRIBUSI SEKTOR PERTANIAN, URBANISASI, DAN
INDUSTRIALISASI TERHADAP EMISI KARBON DI ASEAN

Oleh:
Hasby Ilham Mahesa; Taufiq Marwa

Penelitian ini menganalisis pengaruh kontribusi sektor pertanian, urbanisasi, dan
industrialisasi terhadap emisi karbon di ASEAN. Data yang digunakan
mencakup lima negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan
Vietnam, dari tahun 2008 hingga 2022. Untuk menganalisis data, digunakan
metode regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil
analisis untuk masing-masing negara menunjukkan bahwa kontribusi sektor
pertanian, urbanisasi, dan industrialisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap emisi karbon di kelima negara tersebut. Artinya, saat sektor-
sektor ini berkembang, emisi karbon cenderung meningkat. Hal ini dapat
menjadi perhatian bagi pelaku ekonomi untuk lebih memperhatikan dampak
lingkungan dari kegiatan ekonomi dengan mempertimbangkan metode pertanian
yang lebih ramah lingkungan atau ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
sangat penting untuk mencari solusi yang dapat mendukung pertumbuhan
ekonomi tanpa mengorbankan lingkungan.

Kata Kunci: Kontribusi Sektor Pertanian, Urbanisasi, Industrialisasi, Emisi
Karbon

Mengetahui, Ketua
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Prof. Dr. Taufig Marwa, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001 NIP. 196812241993031002



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AGRICULTURAL SECTOR CONTRIBUTION,
URBANIZATION, AND INDUSTRIALIZATION ON CARBON EMISSIONS
IN ASEAN

By:
Hasby Ilham Mahesa; Taufig Marwa

This study analyzes the influence of the contribution of the agricultural sector,
urbanization, and industrialization to carbon emissions in ASEAN. The data used
covers five countries, namely Indonesia, Malaysia, Thailand, the Philippines, and
Vietnam, from 2008 to 2022. To analyze the data, the panel data regression method
was used with the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results of the analysis
for each country show that the contribution of the agricultural sector, urbanization,
and industrialization have a positive and significant influence on carbon emissions
in the five countries. This means that when these sectors develop, carbon emissions
tend to increase. This can be a concern for economic actors to pay more attention
to the environmental impact of economic activities by considering more
environmentally friendly agricultural methods or sustainable economies.
Therefore, it is very important to find solutions that can support economic growth
without sacrificing the environment.

Keywords: Contribution of Agriculture Sector, Urbanization, Industrialization,
Carbon Emissions

Known By Chairman
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. 74
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan polusi udara seringkali disebabkan oleh peningkatan emisi
karbon. Kerusakan lingkungan membuat polusi udara semakin parah, terutama gas
rumah kaca seperti CO2. Jumlah emisi karbon dioksida terus bertambah setiap
tahunnya, bahkan kenaikannya semakin cepat dari waktu ke waktu. Secara global,
berdasarkan data yang dirilis olen World Resource Insitute (WRI) enam Negara
penghasil emisi terbesar pada tahun 2018 yaitu China, Amerika Serikat, Uni Eropa,
India, Rusia dan Indonesia (Sari & Nisa, 2020). Jumlah emisi karbon menjadi 36,40
Gt atau meningkat 17,04% dari tahun 2009 yang sebesar 31,10 Gt (Surmaini et al.,
2015).

Fenomena emisi karbon juga terjadi pada bangladesh yang dimana menurut
IQAIr menjadi negara paling berpolusi dengan rata-rata 77,10 pg/m3 yang salah
satu penyebabnya karena meningkatnya pertumbuhan populasi. Sedangkan untuk
negara negara lain, mayoritas tergolong ke dalam kategori unhealthy for sensitive
groups. Kondisi tersebut yang menjadikan permasalahan emisi karbon saat ini
menjadi salah satu perhatian utama dunia yang di sebabkan adanya kegiatan
manusia, terutama emisi karbon dari pembakaran bahan bakar fosil dan penggunaan
lahan, berkontribusi pada pemanasan iklim. Selain itu, pertumbuhan populasi

global juga meningkatkan produksi emisi karbon (Suwandi et al., 2022).



Peningkatan populasi di Asia juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
yang pesat dan industrialisasi, yang dapat menyebabkan banyaknya pabrik dan
kendaraan beroperasi sehingga mengakibatkan meningkatnya emisi karbon.
Menurut laporan dari Global Carbon Project, negara — negara seperti China dan
India berkontribusi terhadap total emisi karbon global, dengan China menjadi
negara penyumbang emisi tertinggi sejak 2006. Negara China dan India
menyumbang hampir 28% dari total emisi CO2 global (Mukhaiyar et al., 2024).
Pada tahun 2023, Emisi Karbon di Asia meningkat tajam akibat pemulihan ekonomi
pasca pandemi covid-19 (Anwar et al., 2020).

Emisi karbon sebesar 2,053 miliar ton dihasilkan oleh Indonesia, yang
merupakan salah satu negara penghasil emisi karbon tertinggi di ASEAN (Sari &
Nisa, 2020). Selain itu, Filipina, Malaysia, dan Vietnam, terus meningkat dari tahun
2010 hingga 2017 yang sebagian besar diakibatkan oleh kegiatan manusia atau
disebut dengan anthropogenic emission, yaitu pembakaran bahan bakar fosil (fossil
fuels burning) sedangkan sisanya bersumber dari kegiatan deforestasi dan
penurunan hutan. Pada gambar 1 akan memberikan gambaran yang lebih jelas

tentang bagaimana emisi karbon di ASEAN.
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Gambar 1. 1. Pergerakan Emisi Karbon Di Lima Negara ASEAN
Sumber Data : World Bank

Emisi karbon di Indonesia dan Vietnam cenderung meningkat dari tahun
2008 sampai 2022 yang disebabkan oleh semakin masifnya alih fungsi lahan (Hela
& Ekawaty, 2024). Alih fungsi lahan dan penyalahgunaan hutan adalah salah satu
sumber utama yang menyebabkan perubahan iklim (Farhan, 2021). Malaysia dan
Thailand tergolong dua negara dengan emisi karbon yang cenderung bertambah
sedikit demi sedikit dari tahun ke tahun. Faktor yang diduga menjadi penyebab
emisi karbon adalah sektor industri dalam ekonominya (Noor & Saputra, 2020).
Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, diukur
melalui Produk Domestik Bruto (PDB), berkontribusi terhadap peningkatan emisi
karbon. Keempat negara lainnya Filipina yang dimana jauh lebih rendah dibanding

negara lainnya hal ini dapat terjadi karena di Filipina, ekonomi dan populasinya



yang melonjak yang membuat mereka sangat bergantung pada bahan bakar fosil
(Raihan, 2023).

Peningkatan jumlah populasi ini akan menyebabkan wilayah pemukiman
penduduk makin menyusut sehingga banyak terjadi ekspansi di wilayah hijau
(hutan) untuk dijadikan sebagai pemukiman baru dan Peningkatan jumlah
penduduk di suatu negara sangat erat kaitannya dengan peningkatan industrialisasi
yang didasari oleh meningkatnya kebutuhan manusia sehingga industrialisasi yang
masif tentunya akan memengaruhi terciptanya pertumbuhan ekonomi (Liu & Bae,
2018). Peningkatan urbanisasi yang sangat cepat dapat mendorong pembangunan
struktur buatan manusia seperti pabrik dan rumah serta infrastruktur yang dapat
merusak lingkungan (Adrian, 2024).

Hal ini didukung juga oleh pendapat Panayotou dalam Hutabarat (2010)
menyatakan bahwa suatu lingkungan akan mengalami penurunan ketika struktur
ekonomi beralih dari desa ke kota, dari sektor pertanian ke sektor industri. Artinya
ketika suatu daerah atau negara mengalami pergeseran dari sistem ekonomi yang
berbasis pertanian (desa) menuju sistem ekonomi yang lebih industri (kota), maka
lingkungan di daerah tersebut cenderung mengalami kerusakan atau penurunan.
Pertumbuhan kota yang pesat seringkali disertai dengan pembangunan infrastruktur
yang tidak terkendali, seperti pembangunan jalan, perumahan, dan pabrik. Hal ini
dapat menyebabkan kerusakan hutan, hilangnya lahan pertanian, dan peningkatan
emisi karbon.

Penyusutan sektor hutan disebabkan oleh meningkatnya urbanisasi dan

meningkatnya permintaan akan pangan dan lahan. Urbanisasi yang pesat di negara-



negara ASEAN dapat mendorong pengalihan lahan. Proses ini sering mengubah
lahan pertanian dan hutan menjadi kawasan pemukiman, yang dapat medorong
pembangunan pabrik, infrastruktur, dan perumahan. Alih fungsi lahan mengurangi
kemampuan ekosistem menyerap karbon serta meningkatkan emisi dari konstruksi
dan penggunaan bahan bakar fosil terkait urbanisasi. Alih fungsi lahan pertanian
sendiri merupakan akibat dari perubahan struktur perekonomian (Harini et al.,
2012).

Alih fungsi lahan untuk keperluan industri tidak hanya merusak lingkungan
secara langsung, tetapi juga dapat meningkatkan emisi karbon secara tidak
langsung. Sektor industri seringkali menjadi penyebab utama perubahan
penggunaan lahan ini karena membutuhkan lahan yang luas untuk membangun
pabrik dan fasilitas produksi. Pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh
industrialisasi seringkali menimbulkan eksternalitas negatif berupa kerusakan
lingkungan, yang dimana sektor energi yang berasal dari industrialisasi
berkontribusi sebesar 38,77% menurut data dari Emissions Database for Global
Atmospheric Research (EDGAR). Fenomena yang terjadi menunjukkan adanya
potensi kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh industrialisasi (Pratama,
2022). Pertumbuhan ekonomi di kota besar menarik banyak orang dari daerah lain
untuk pindah dan tinggal di sana (Helda et al., 2018). Peningkatan polusi
lingkungan terlihat dari emisi CO2 yang dihasilkan dari energi yang berasal dari
pembakaran fosil berupa transportasi, serta zat berbahaya lainnya dari kegiatan
perindustrian yang dapat meningkatkan emisi karbon. Perkembangan industri di

Indonesia memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, terutama karena



peningkatan emisi gas karbon. Meskipun industri penting bagi pertumbuhan
ekonomi, namun harus tetap mengurangi dampak buruknya terhadap lingkungan.
Sejalan dengan hal itu, laporan IEA (2009) menyatakan bahwa kegiatan industri
berkontribusi terhadap emisi karbon.

Selain itu, kontribusi sektor pertanian juga dapat meningkatkan emisi
karbon. Hal ini dapat disebabkan karena meningkatnya permintaan akan pangan
yang mendorong pengolahan lahan pertanian dengan baik untuk meningkatkan
hasil pertanian, dan pada akhirnya dapat meningkatkan emisi karbon, salah satu
peningkatan emisi karbon ini dapat terjadi karena penggunaan bahan bakar fosil
untuk peralatan pertanian, penggunaan bahan pupuk kimia dan pengalihan lahan
menjadi lahan pertanian untuk meningkatkan hasil produksi akan memenuhi
kebutuhan pangan(Maftu’ah et al., 2016).

Masalah mengenai hubungan antara kontribusi sektor pertanian, urbanisasi,
industrialisasi, dan emisi karbon sendiri sudah banyak diteliti. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Prastiyo et al (2020), dengan hasil yang
menunjukkan bahwa industrialisasi, sektor pertanian, serta urbanisasi memiliki
pengaruh yang signifikan serta positif pada emisi karbon dengan jangka waktu dari
tahun 1970 sampai 2015. Sedangkan hasil penelitian Helda et al (2018)
menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel urbanisasi dan pertumbuhan
PDB sektor transportasi mempengaruhi emisi karbon secara positif dan signifikan.
Pertumbuhan PDB sektor industri juga berpengaruh positif namun tidak signifikan

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek.



Selain itu, Farhan (2021) menyatakan bahwa sektor pertanian secara
signifikan memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat emisi karbon per kapita,
sedangkan industri secara signifikan berpengaruh positif terhadap tingkat emisi per
kapita. Adapun penelitian Prinadi et al (2022) yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi dan populasi memengaruhi peningkatan emisi karbon.
Namun, penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh nilai tambah industri
terhadap emisi karbon dioksida.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, banyak perbedaan pendapat dan hasil
analisis seperti yang dimana salah satu penilitian Prinadi et al (2022) yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan populasi memengaruhi
peningkatan emisi karbon dan mengenai pengaruh kontribusi sektor pertanian,
urbanisasi, industrialisasi terhadap emisi karbon dan Prastiyo et al (2020) dengan
hasil yang menunjukkan bahwa industrialisasi, sektor pertanian, serta urbanisasi
memiliki pengaruh yang signifikan serta positif pada emisi karbon dengan jangka
waktu dari tahun 1970 sampai 2015 maka dengan perbedaan pendapat diperlukan
analisis lebih lanjut dan menggunakan data terbaru untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dari kontribusi sektor pertanian, urbanisasi dan industrialisasi terhadap

kualitas lingkungan yang dapat mempengaruhi tingkat emisi karbon.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kontribusi sektor

pertanian, urbanisasi, industrialisasi terhadap emisi karbon di ASEAN ?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kontribusi sektor pertanian, urbanisasi, dan industrialisasi terhadap emisi

karbon di ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, bagi
akademisi dan adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah:

1. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang
bagaimana kontribusi sektor pertanian, urbanisasi dan industrialisasi
terhadap emisi karbon. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
memahami Kketerkaitan antara sektor pertanian, ekonomi, dan perubahan
iklim di ASEAN.

2. Bagi Akademisi, Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam memahami dan mengelola hubungan antara kontribusi sektor
pertanian, urbanisasi dan industrialisasi emisi karbon di ASEAN secara

lebih efektif.
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